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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini didasarkan pada temuan-temuan dari data-data

hasil penelitian, sistematika sajiannya dilakukan dengan memperhatikan tujuan

penelitian yang telah dirumuskan. Adapun kesimpulan yang diperoleh antara lain :

B

Hasil belajar siswa yang diberi pembelajaran dengan model pembelajaran
berdasarkan masalah Materi Pokok Usaha dan Energi di Kelas X Semester |l
SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan T.P 2018/2019 sebelum diberikan perlakuan
rata-rata pretes sebesar 16,23 dan setelah diberikan perlakuan rata-rata postes
siswa sebesar 61,19.

Hasil belajar siswa yang diberi pembelajaran dengan pembelajaran
konvensional pada Materi Pokok Usaha dan Energi di Kelas X Semester Il
SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan T.P 2018/2019 sebelum diberikan perlakuan
rata-rata pretes sebesar 15,45 dan setelah diberikan perlakuan rata-rata postes
siswa sebesar 54,39.

Selama proses pembelajaran, diperoleh hasil observasi aktivitas belajar siswa
setelah menerapkan model pembelajaran berdasarkan masalah pada
pertemuan | 64,03% tergolong kategori nilai cukup aktif (C), pertemuan ke 11
71,63% tergolong kategori -aktif (B), dan pertemuan Il 79,53% tergolong
kategori nilai aktif (B).

hasil belajar siswa yang diberi pembelajaran dengan model pembelajaran
berdasarkan masalah ‘tuntas secara individu 14 orang (36%), secara kelas
tidak tuntas. .‘Hasil _belajar- siswa yang diberi | pembelajaran .dengan
pembelajaran konvensional tuntas secara perorangan yang berjumlah 8 orang

(20%), secara kelas tidak tuntas.
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5.2. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka sebagai tindak

lanjut dari penelitian ini disarankan beberapa hal sebagai berikut :

1.

Pada penelitian berikutnya diharapkan sebelum pembelajaran sebaiknya
memberikan instruksi yang sejelas-jelasnya kepada siswa agar siswa lebih
paham - dengan model ini sehingga tercipta suasana - kondusif dan
pembelajaran dengan model inipun dapat berjalan lebih efektif dan efisien.
Karena jumlah siswa dan aktivitas yang akan diobservasi banyak maka
supaya efektif sebaiknya diperlukan satu observer setiap kelompok belajar.
Pada penelitian berikutnya sebaiknya memperkenalkan siswa dengan alat dan
bahan praktikum agar siswa tidak canggung, bingung, dan menghabiskan
banyak waktu dalam melakukan eksperimen.

Bagi guru diharapkan menggunakan model pembelajaran berdasarkan
masalah sebagai salah satu alternatif dalam proses pembelajaran karena
model ini adalah cara yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan

aktivitas belajar siswa.



